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ABSTRAK 
 

Puput Indrawati (21801061093) SKRIPSI Deteksi L-DOPA pada Ekstrak Biji Kara 

Benguk (Mucuna pruriens L.) Menggunakan Metode Kromatografi Lapis Tipis Dan 

Kromatografi Cair Kinerja Tinggi  

Pembimbing (I) Ir. Tintrim Rahayu, M.Si; Pembimbng (II) Majida Ramadhan, S.Si, M.Si 

Indonesia, negara dengan keanekaragaman hayati yang besar, memiliki beragam tumbuhan 

yang berpotensi untuk menghasilkan obat-obatan herbal. Salah satunya Kara benguk 

(Mucuna pruriens L.) yang mengandung senyawa L-3,4-dihydroxyphenylalanine (L-

DOPA) yang dapat digunakan sebagai obat herbal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeteksi L-DOPA pada ekstrak biji Mucuna pruriens L. menggunakan kromatografi lapis 

tipis (KLT) dengan analisis fase gerak butanol-asam asetat-air (4:1:1). Menganalisis kadar 

senyawa L-DOPA dengan kromatografi cair kinerja tinggi (HPLC). HPLC menggunakan 

kolom C18 25 cm dengan asetonitril aquad (3:17) sebagai fase gerak. Ekstraksi dengan 

pelarut etanol-air (1:1). Hasil KLT menunjukkan titik-titik yang terlihat jelas jika dilihat di 

bawah sinar UV 254 nm. Bintik terlihat di bawah sinar UV 366 nm berpendar. Nilai Rf 

ekstrak biji Mucuna pruriens L.. 0,43 dan nilai Rf dengan nilai standar 0,44. Hasil HPLC 

menunjukkan bahwa kromatogram terdapat 6 puncak pada sampel ekstrak biji Mucuna 

pruriens L. dengan puncak dominan pada waktu retensi 1,594 menit dan 1,597 menit, 

sedangkan kromatogram yang dibuat sesuai standar juga memiliki satu puncak dominan 

yaitu retensi. waktu 1.599 menit. Berdasarkan hasil analisis, setiap 1 gram ekstrak biji 

Mucuna pruriens L. mengandung 0,034 gram atau 3,4% senyawa L-DOPA. 

Kata kunci : KCKT, KLT, L-DOPA, Mucuna pruriens L. 

  



ABSTRACT 
 

Puput Indrawati (21801061093) SKRIPSI L-DOPA Detection in Kara Benguk (Mucuna 

pruriens L.) Seed Extract Using Thin Layer Chromatography and High Performance 

Liquid Chromatography Methods 

 

Advisor (I) Ir. Tintrim Rahayu, M.Si; Advisor (II) Majida Ramadhan, S.Si, M.Si 

Indonesia, a country with great biodiversity, has a variety of plants that have the potential to 

produce herbal medicines. One of them is Kara benguk (Mucuna pruriens L.) which contains 

the compound L-3,4-dihydroxyphenylalanine (L-DOPA) which can be used as herbal 

medicine. The aim of this study was to detect L-DOPA in Mucuna pruriens L. seed extract 

using thin layer chromatography (TLC) with butanol-acetic acid-water (4:1:1) mobile phase 

analysis. Analyzing the levels of L-DOPA compounds with high performance liquid 

chromatography (HPLC). HPLC used a 25 cm C18 column with acetonitrile aquad (3:17) as 

the mobile phase. Extraction with ethanol-water (1:1). The TLC results showed dots that 

were clearly visible when viewed under 254 nm UV light. Spots are visible under fluorescent 

366 nm UV light. The Rf value of Mucuna pruriens L. seed extract was 0.43 and the Rf 

value with a standard value of 0.44. The HPLC results showed that the chromatogram 

contained 6 peaks in the sample of Mucuna pruriens L. seed extract with dominant peaks at 

retention times of 1.594 minutes and 1.597 minutes, while the chromatograms made 

according to standards also had one dominant peak, namely retention. time 1599 minutes. 

Based on the analysis results, every 1 gram of Mucuna pruriens L. seed extract contains 

0.034 gram or 3.4% L-DOPA compound. 

Keywords: KCKT, KLT, L-DOPA, Mucuna pruriens L. 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

     Indonesia, negara dengan keanekaragaman hayati yang besar, memiliki beragam 

tumbuhan yang berpotensi untuk menghasilkan obat-obatan herbal. Banyak tanaman 

obat herbal yang dapat mengatasi keluhan berbagai penyakit. Namun, belum diteliti 

lebih dalam mengenai kandungan zat aktifnya. Salah satunya adalah tanaman kara 

benguk (Mucuna pruriens L.). Tumbuhan ini merambat, daunnya lebar, bunganya 

berwarna putih, merah jambu dan ungu, polongnya penuh dengan bulu-bulu halus 

seperti beludru. Warna biji kara benguk bervariasi, ada yang putih, abu-abu, hitam 

dan coklat kemerahan dengan bercak hitam, dan daging biji berwarna putih 

(Lampariello et al, 2018). Biji hitam digunakan dalam penelitian ini karena 

kandungan L-DOPA lebih tinggi dibandingkan biji berwarna lainnya (Raina dan 

Kathri, 2011). Tanaman ini mudah ditemukan di daerah tropis hampir di semua 

benua, mulai dari benua Afrika, kepulauan Karibia, Australia bagian utara, India, dan 

Asia Tenggara. Tanaman ini terdapat di beberapa pulau seperti Jawa, Bali, Sumatera, 

Sulawesi Utara dan Maluku (Ningsih dkk, 2016). 

     Untuk mendapatkan senyawa L-DOPA pada biji kara benguk, senyawa tersebut 

harus dipisahkan satu sama lain dengan cara ekstraksi. Ekstraksi adalah pemindahan 

komponen padat atau cair ke cairan lain. Ekstraksi bertujuan untuk mengisolasi 

bahan aktif yang diinginkan dan membuang bagian yang tidak terpakai (Rachmawati, 

2019). Salah satu metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode ekstraksi maserasi. Ekstraksi metode maserasi atau perendaman merupakan 

metode yang sangat sederhana dan efektif untuk mengekstraksi senyawa aktif dari 

tumbuhan. Ekstraksi dengan metode perendaman dilakukan dengan cara merendam 

sampel tanaman dengan pelarut yang sesuai dengan senyawa yang dibutuhkan dan 

berulang kali hingga kandungan senyawa habis (Rachmawati, 2019). 

     Pada penelitian ini digunakan metode ekstraksi maserasi dengan pelarut etanol-

air karena teknik ekstraksi biji kara benguk dengan pelarut ini dapat menghasilkan 

konsentrasi L-DOPA yang lebih tinggi (Misra dan Wagner, 2017). Selain metode 

ekstraksi maserasi, metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) juga dianalisis dalam 

penelitian ini. KLT merupakan teknik kromatografi cair yang memiliki dua fase yaitu 



fase diam dan fase gerak (eluen). Fase gerak atau elusi biasanya terdiri dari campuran 

pelarut yang dapat larut yang bersama-sama mendorong elusi dan pemisahan. Daya 

elusi dan resolusinya ditentukan oleh polaritas umum pelarut, polaritas fase diam dan 

sifat komponen sampel (Rohman, 2017). Kromatografi lapis tipis digunakan untuk 

menganalisis senyawa organik dalam jumlah kecil, salah satunya adalah penentuan 

jumlah komponen metabolit sekunder (Rustanti dkk, 2018). 

     Metode analisis lainnya adalah penggunaan metode Kromatografi Cair Kinerja 

Tinggi (HPLC). Kromatografi cair kinerja tinggi adalah teknik kromatografi cair 

yang menggunakan fase gerak dan fase padat untuk memisahkan suatu jenis senyawa 

berdasarkan kepolarannya. HPLC menggunakan pompa dan fase gerak mengalir 

melalui kolom dan senyawa dipisahkan berdasarkan afinitasnya terhadap fase gerak. 

HPLC memiliki beberapa keunggulan yaitu dapat menangani senyawa yang tidak 

stabil pada suhu panas, memisahkan senyawa dengan resolusi yang baik, waktu 

pemisahan yang singkat, dapat digunakan untuk analisis kuantitatif karena sangat 

akurat (Khopkar, 2018). Menurut sebuah penelitian (Raina dan Kathri, 2011) 

menyatakan bahwa kandungan L-DOPA biji kara benguk yang dianalisis dengan 

kromatografi cair kinerja tinggi berkisar antara 2,23 hingga 5,36%. 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan latar belakang masalah adalah sebagai berikut: 

1. Deteksi adanya senyawa L-DOPA pada ekstrak biji kara benguk menggunakan 

metode kromatografi lapis tipis dengan analisis deskriptif kualitatif. 

2. Perhitungan kadar senyawa L-DOPA pada ekstrak biji kara benguk menggunakan 

kromatografi cair kinerja tinggi secara deskriptif kuantitatif. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Deteksi senyawa L-DOPA pada ekstrak biji benguk kara dengan metode 

kromatografi lapis tipis  

2. Penentuan kadar senyawa L-DOPA pada ekstrak biji kara benguk menggunakan 

metode kromatografi cair kinerja tinggi 



1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada peneliti tentang ada tidaknya 

senyawa L-DOPA dan mengetahui kadar ekstrak biji benguk kara (Mucuna pruriens 

L.).  

2. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan kajian senyawa L-

DOPA menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan Kromatografi Cair 

Kinerja Tinggi (HPLC). 

1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat 

tentang konsentrasi senyawa L-DOPA ini dalam biji kara benguk (Mucuna pruriens 

L.). 

1.5 Batasan Masalah  

1. Tanaman yang digunakan adalah Kara Benguk (Mucuna pruriens L.) yang diperoleh 

dari Kabupaten Jember Jawa Timur. 

2. Bagian tanaman Kara Benguk yang digunakan adalah bijinya. 

3. Penggunaan pelarut etanol-air dalam ekstraksi maserasi. 

4. Fase gerak yang digunakan adalah uji butanol-asam asetat-air dengan metode KLT 

(4:1:1). 

5. Metode HPLC menggunakan rasio fase gerak asetonitril-air (3:17). 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

      Ekstrak biji kara benguk (Mucuna pruriens L.) dengan pelarut etanol-aquadest (1:1) 

terdapat senyawa L-DOPA, dibuktikan dengan adanya noda bercak yang berwarna 

merah muda kecoklatan pada metode KLT yang berfase gerak butanol-asam asetat-

aquades (4:1:1). Sampel diamati di bawah sinar UV 254 nm bercak terlihat sangat jelas 

dengan nilai Rf 0,43, dan dilihat dibawah sinar UV 366 nm bercak terlihat berfluorensi 

pada sampel. Pada metode KCKT menggunakan fase gerak asetonitril-aquadest (3:17), 

yang menggunakan kolom C18 panjang 25 cm, dengan kecepatan alir 1 mL/menit dan 

volume injeksi 20 µL. Setiap 1 gram sampel biji kara benguk (Mucuna pruriens L) 

memiliki kadar senyawa L-DOPA sebesar 3,4%.  

5.2 Saran  

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan seharusnya biji (Mucuna pruriens L) 

yang digunakan diambil dari hasil menanam sendiri. 
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